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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi bertahan pedagang sayur di
pasar kalangan Kota Prabumulih dan kendala apa saja yang di alami oleh para
pedagang dalam bertahan di pasar kalangan Kota Prabumulih. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif di Jabarkan dengan deskriptif dengan sumber
data yagn terdiri dari pedagang sayur Suku Belida di pasar kalangan Kota
Prabumulih. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah obsefrvasi,
Wawancara dan dokumentasi. Teknik pemilihan informan adalah purposive,
informan berjumlah 5 orang informan kunci, 3 orang informan utama, dan 3 orang
informan pendukung. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mengenai strategi
bertahan yang digunakan pedagang sayur Suku Belida di pasar kalangan Kota
Prabumulih yaitu: Pelayanan istimewa kepada pelanggan setia kemudian para
pedagang mementingkan kualitas dan persedian sayur yang segar.

Kata kunci : Strategi Bertahan, Pedagang Sayur Suku Belida, Pasar Kalangan
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SUMMARY

This study aims to determine the survival strategies of vegetable traders of
traditional market of Prabumulih city, and to know any obstacles experienced by
the vegetable traders for surviving in traditional market of Prabumulih City. This
study used a qualitative approach described descriptively with data sources
concisted of vegetable trades of Belida Tribe in traditional market of Prabumulih
City. This study used a qualitative approach described descriptively with data
sources consisted of vegetable traders of Belida Tribe in traditional market of
Prabumulih City. The data collection techniques in this study were observation,
interviews and documentation. The technique of selecting informants was
purposive. There were 5 key informants, 3 main informants, and 3 supporting
informants. The result of this study indicated that the survival strategy used by
vegetable traders of Belida Tribe in tradional market of Prabumulih City were
giving special services to loyal customers, paying more attention to the quality of
the vegetables, and providing fres vegetables.

Keywords:

Survival Strategy, Vegetable Traders of Belida Tribe, Traditional Market
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Adaptasi bukan hanya sekedar persoalan bagaimana mendapatkan
makanan dari suatu kawasan tertentu, juga mencakup persoalan transformasi
sumber-sumber daya local dengan mengikuti model dan patokan-patokan, standar
konsumsi manusia yang umum, serta biaya dan harga atau mode-mode produksi
di tingkat nasional (Putra, 2003:10). Salah satu strategi manusia untuk tetap
bertahan survive adalah melaui adaptasi. Menurut Moser (1998:77) survival
adalah kemampuan segenap anggota keluarga dalam mengelola berbagai aset
yang dimilikinya, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya manusia perlu
melakukan suatu usaha, diantaranya bekerja sebagai pegawai, buruh, petani, dan
pedagang. Berbagai macam usaha tersebut juga ada yang berminat untuk

membuka usaha sendiri yaitu bisnis.

Melalui kegiatan usaha maupun bisnis inilah nantinya manusia dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin hari semakin komplek. Berbagai
usaha dilakukan manusia untuk bertahan hidup, diantranya adalah buka toko
sembako, jualan online shop, jualan barang pecah belah, keperluan rumah tangga,
juga membuka toko pakaian, dan masih banyak lagi usaha yang dilakukan untuk
bertahan hidup. Banyaknya usaha yang dilakukan untuk mempertahankan hidup
sehari-hari pasti akan ada yang namanya suatu usaha dalam keadaan sepi pembeli.
Adanya hal tersebut membuat penjual akan memikirkan kira-kira faktor apa yang

menyebabkan keadaan sepi pembeli.

Adanya mall yang memberikan berbagai fasilitas yang memanjakan
pengunjungnya pasti akan banyak yang ditawarkan di situ, diantaranya discount
untuk berbagai produk yang di jual, kemudian tempatnyapun di lengkapi dengan
AC sehingga para pengunjung tidak perlu kepanasan ketika berbelanja di mall

tersebut. Tetapi berjualan di mall pasti akan ada pajak sewa tempat, dan sewa



tempatnya lumayan mahal, dan ketika tidak mempunyai modal yang banyak pasti
akan susah untuk berjualan di mall tersebut.

Kehidupan manusia di zaman modern ini begitu cepat berputar. Setiap hari
manusia bekerja demi mempertahankan hidupnya. Kehidupan yang serba cepat
memacu manusia untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara cepat pula.
Pemenuhan kebutuhan hidup yang secara cepat inilah telah mendorong dan
membuka peluang bagi manusia untuk melakukan kegiatan bisnis. Perkembangan
zaman yang cepat ini dikarenakan adanya globalisasi yang ada pada saat ini.

Secara umum pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara
permintaan (pembelian) dan penawaran (penjualan) dari suatu barang atau jasa
tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga pasar)
dan jumlah yang diperdagangkan. Definisi pasar secara luas adalah orang-orang
yang mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk berbelanja
serta kemauan untuk membelanjakannya. Pasar dalam pengertian pemasaran
menurut Philip Kotler (2009) dalam bukunya yang berjudul “Marketing
Management” adalah orang- orang ataupun organisasi yang mempunyai
kebutuhan akan produk yang kita pasarkan dan mereka itu memiliki daya beli
yang cukup guna memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari maupun dalam jangka

panjang.

Pasar tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli serta
ditandai dengan adanya transaksi atau tawar menawar secara langsung, bangunan
terdiri dari kios, los, akses lebih luas bagi para produsen dan dasaran terbuka yang
dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. Pada pasar tradisional,
kelembagaan pengelola ditangani oleh Dinas Pasar yang merupakan bagian dari
birokrasi. Selain itu, sistem pengelolaan pasar tradisional umumnya
terdesentralisasi dimana setiap pedagang mengatur sistem bisnisnya masing-
masing. Pasar memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, penentu jumlah
produksi, mendistribusikan produk, melakukan pembatasan harga dan
menyediakan barang dan jasa untuk jangka panjang. Pedagang adalah orang atau
institusi yang memperjualbelikan produk atau barang, kepada konsumen secara

langsung maupun tidak langsung.



Indonesia terdiri dari banyak suku. Menurut data statistik terakhir
tahun 2010, jumlah suku di Indonesia mencapai 1.340 suku. Khusus dari daerah
Sumatera Selatan saja ada 12 suku besar yang terkenal, belum lagi dengan jumlah
suku-suku yang kurang terkenal. Salah satu suku di Indonesia yang namanya juga
tidak familiar adalah Suku Belida. Suku Belida atau suku Belide, adalah suatu
komunitas adat yang bermukim di sepanjang sungai Belida, bermuara di sungai
Musi. Suku Belida ini juga ditemukan di tepi sungai Kelekar, sungai Rambang
dan di daerah ilir sungai Lematang. Suku Belida tersebar di kabupaten Muara
Enim, yaitu di kecamatan Gelumbang, kecamatan Lembak, kecamatan Sungai
Rotan dan kecamatan Belida. Mereka juga terdapat di kotamadya Prabumulih
yaitu di kecamatan Cambai, kecamatan prabumulih barat, kecamatan prabumulih
timur, serta juga terdapat di Ogan Ilir dan sekitar Gandus kota Palembang

Sumatra Selatan.

Mata pencaharian masyarakat suku belida adalah berdagang di pasar
kalangan. Jika kita mencari arti kata dari Kalangan di kamus Besar Bahasa
Indonesia yang akan kita temukan adalah ka-lang-an dan galangan (kapal, perahu,
dsb). Di pasar kalangan desa Gunung Ibul, hari kalangan adalah setiap hari Sabtu.
Para pedagang dari mana-mana datang untuk menggelar dagangannya, begitupun
dengan para pembeli yang sangat ramai. Sangking ramainya setiap kalangan,
membuat jalanan menjadi macet. Macet ini dikarenakan banyak angkutan desa
yang parkir di jalan menunggu para pembeli. Ini salah satu hal negatif dari
kalangan ini yang harusnya diantisipasi oleh pemerintah setempat agar tidak
menggangu pengguna jalan. Dengan banyaknya penjual yang ada, harga yang
ditawarkan ke pembelipun lebih murah dari harga biasanya. Harga ikan Mujair
misalnya yang harganya berkisar 25 ribu perkilogram pada hari biasa, di kalangan

harganya bisa menjadi 20-22 ribu per kilogram.

Mempertahankan hidup yang di lakukan pedagang tidak hanya sebatas
mempertahankan mata pencahariannya sebagai pedagang di pasar kalangan saja,
melainkan bagaimana usaha seseorang dalam memenuhi segala kebutuhan akan
dagangannya yang semakin beragam. Di samping itu dalam berbisnis dan

berdagang ada undang-undang yang mengatur dalam hal perdagangan yaitu



Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen dan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan.

Di situ dijelaskan mengatur dan melarang penjualan barang bekas,
diantaranya perlindungan yang harus didapatkan konsumen vyaitu ketika, tidak
memnuhi atau tidak sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dan ketentuan
peraturan perundang-undangan, tidak sesuai dengan kondisi, jaminan,
kesitimewaan, atau kemanjuran sebagaimana dinyatakan dalam label, etiket atau
keterangan barang dan/atau jasa tersebut, tidak sesuai dengan mutu, tingkatan,
komposisi, proses pengolahan, gaya, mode, atau penggunaan tertentu
sebagaimana dinyatakan dalam label atau keterangan barang dan/jasa tersebut,
dan yang terakhir adalah pelaku usaha dilarang memperdagangkan barang yang
rusak, cacat atau bekas, dan tercemar tanpa memberikan informasi secara lengkap
dan benar atas barang yang dimaksud. Dan oleh sebab itu maka saya tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Bertahan Pedagang Sayur
Suku Belida di Pasar Kalangan Kota Prabumulih”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan tersebut,
maka dirumuskan masalah secara umum berupa bagaimana Strategi Bertahan
Pedagang Sayur Suku Belida di Kalangan Kota Prabumulih? Untuk mengetahui
lebih dalam masalah tersebut, disusunlah beberapa rumusan masalah yang lebih

mendalam sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi Bertahan Pedagang Suku Belida di Pasar Kalangan
Kota Prabumulih?
2. Kendala apa saja yang menjadi penghambat Pedagang Sayur Suku Belida

di Pasar Kalangan Kota Prabumulih?
1.3  Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah penelitian yang dirumuskan di atas, maka yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah :



1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Bertahan
Pedagang Suku Belida di Pasar Kalangan Prabumulih (Studi Pedagang Sayur di

Pasar Kalangan Kota Prabumulih.

1.3.2 Tujuan Khusus
Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk :
1. Mengetahui Strategi Bertahan Pedagang Suku Belida di Pasar
Kalangan Kota Prabumulih.
2. Mengetahui Hambatan Apa Saja yang Mempengaruhi Pedagang Sayur Suku
Belida di Pasar Kalangan Kota Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun
manfaat yang diberikan adalah:

141  Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau tambahan
informasi dalam pengembangan ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi yang
berkaitan dengan studi Sosiologi Ekonomi, Sistem Sosial dan Budaya Indonesia,

dan Sosiologi-Antropologi.
142  Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan lebih lanjut untuk
penelitian yang akan datang dan dapat menjadi salah satu perbandingan dimasa
yang akan datang. Penelitian ini diharapkan juga bisa bermanfaat untuk
Pemerintah Kota Prabumulih agar dapat menjadikan kalangan sebagai sumber
pendapatan daerah dan menjadi roda perekonomian masyarakat desa yang
nantinya bisa di kelola menjadi lebih baik lagi. Kemudian Dinas Pasar di
harapkan dapat terus memantau pasar kalangan agar kondisi pasar kalangan tidak

kotor dan semrawut serta bagi masyarakat juga dengan adanya pasar kalangan



bisa membantu mengurangi pengeluaran keluarga karena pasar kalangan sendiri

adalah tempat belanja bahan makanan pokok yang relatif murah.
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